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KATA PENGANTAR 


Segala puji bagi Allah SWT dengan segala keadaan-Nya, 
yang telah memberi kesempatan dan nikmat yang tidak 
terhitung jumlahnya. Selawat dan salam saya sampai- 
kan kepada Nabi Agung Muhammad SAW yang telah 
mencerdaskan umat dari zaman kegelapan menuju 
zaman yang terang benderang. Dengan demikian hal- 
nya kepada Ayah Sanuar dan Ibu Ramijah saya tercinta 
yang mampu menjaga amanat dari Allah SWT, sehingga 
bersabar dalam mendidik anak-anaknya yang selalu 
kurindukan doa dan nasihatnya. Kakak, adik saya Khoi- 
run Nisa dan Silviantika Nur Zainatun Aisyah beserta 


keluarga besarku yang saya banggakan. 


Saya persembahkan buku kecil ini kepada para pem- 
baca yang budiman, guru-guruku, sahabat, serta teman- 
temanku (Mbk Tika, Dik Alya, Pak Ahmad Rochani, Ustaz 
Jafar Shodik, Gus Ali Mafrukin, Gus Sigit Priyandae, 


Syaifullah, Gus As'ad Fighiawan, Gus Zubaduzzaman, 
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Cak Edi Anwar, Dian Heryana, M. Muafi, Mr. Fauzan Sat- 
yanegara, Mr. Irwan Fauzi, Mrs. Devi Indah Permatasari, 
Mrs. Meyka Indah Perwirasari, Mrs. Novi Puspitasari, 
Komandan Mr. Nanda Sirajulmunir, Kang Irkham Mah- 
fudz, Mas Ibnu R. Nugroho, Teguh Baghoy, Ikmal Syarifu- 
din, Cong Veri, Marshahid, Sakban Husein dan Luthfi Ha- 
kim) serta adik-adik seperjuangan Candra Pitoyo, Fajar 
dan Crisna, LKSA RSB Diponegoro dan masih banyak 
lagi yang tidak mampu saya sebutkan satu persatu, teri- 
ma kasih atas dukungan, saran dan kritiknya sehingga 
membuatku semakin bersemangat untuk berkarya dan 
menyelesaikan buku yang sangat berat ini yang mem- 
butuhkan ketelitian, kesabaran sehingga menyita waktu 


dan pikiran. 


Bertujuan memberi pengertian dan kemudahan bagi 
pembaca dalam mempelajari tata cara doa, serta keuta- 


maan di dalam melaksanakan salat. 


Penulis menyadari bahwa buku yang ada di hadapan 
saudara/i ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga 
masih membutuhkan bimbingan, kritikan yang mem- 


bangun agar lebih baik lagi. 


Semoga karya kecil ini memberi manfaat bagi penu- 
lis dan pembacanya dalam mempelajari, membenahi 
kekurangan dalam melaksanakan salat dengan benar, 


mulai dari niat, gerakan, sampai bacaan salat. Serta 
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dilengkapi dengan bacaan latin, terjemah, ilustrasi gam- 


bar doa dan zikr setelah salat. 


Tiada kesempurnaan melainkan hanya milik Allah SWT 
dan tiada kekurangan melainkan hanya milik hamba- 


Nya. 


Penulis 


Saif Ahad Jamil 
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HUKUM ISLAM 


Mukalaf 


Mukalaf ialah muslim yang dikenai kewajiban atau per- 
intah dan menjauhi larangan agama (Pribadi muslim 
yang sudah dapat dikenai hukum). Seorang yang bersta- 
tus mukalaf (Akil balig) bila ia telah dewasa dan tidak 


mengalami gangguan jiwa maupun akal. 
Syarat dan rukun 


Setiap perbuatan hukum harus memenuhi dua hal yaitu 
rukun dan syarat. Apabila kedua unsur tersebut tidak 
terpenuhi maka perbuatan tersebut tidak sah menurut 


hukumnya. 
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» Syarat ialah suatu yang harus di tepati sebelum 


mengerjakan sesuatu. Kalau syarat-syarat sesuatu 
tersebut belum sempurna maka pekerjaan terse- 
but tidaklah sah. 

» Rukun ialah sesuatu yang harus dikerjakan dalam 
memulai suatu pekerjaan, rukun di sini berarti ba- 
gian yang pokok seperti membaca surah Al-Fati- 
hah dalam mengerjakan salat merupakan pokok 
dalam mengerjakan salat. Tegasnya, salat tanpa 
membaca surah Al-Fatihah tidak sah. Jadi salat 
dengan surah Al-Fatihah tidak dapat di pisahkan. 

» Sah ialah terpenuhinya syarat dan rukun dengan 
benar. 

» Batal ialah tidak terpenuhinya syarat dan rukun. 
Jadi apabila sesuatu pekerjaan atau perkara yang 
tidak memenuhi syarat dan rukun berarti perkara 


tersebut tidak sah atau dianggap batal. 
Hukum-hukum Islam 


Hukum Islam yang biasa disebut sebagi hukum syarak 


terbagi menjadi lima macam, yaitu, 
» WAJIB 


Yaitu suatu perkara yang apabila dikerjakan mendapat 


pahala dan apabila di tinggalkan mendapatkan dosa. 
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Hukum wajib itu sendiri terbagi menjadi dua bagian, 


yaitu, 

» Wajib ain yaitu yang harus dikerjakan oleh seorang 
yang sudah mukalaf sendiri/individu dan tidak 
boleh diwakilkan. Seperti halnya salat dan puasa. 

» Wajib kifayah yaitu suatu kewajiban yang sudah di 
anggap cukup apabila telah dikerjakan oleh seba- 
gian orang yang mukalaf dan berdosa seluruhnya 
apabila tidak dikerjakan seorang pun menger- 
jakannya. Seperti halnya menyalatkan mayat dan 


menguburkannya. 


y» SunaH 


Yaitu suatu perkara apabila dikerjakan mendapat pahala 
dan apabila tidak dikerjakan tidak mendapatkan dosa. 
Seperti halnya mengerjakan salat tarawih, salat dua hari 


raya idulfitri, iduladha dan masih banyak lainnya. 
» HARAM 


Yaitu suatu perkara apabila ditinggalkan mendapat pa- 
hala dan apabila dikerjakan mendapatkan dosa. Seperti 
halnya meminum-minuman keras, dusta, serta durhaka 


terhadap orang tua dan masih banyak lainnya. 


» Haram mutlak ialah larangan yang diatur sesuai 
dengan Alguran dan hadis. Seperti halnya zina, 


mencuri dll. 
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» Haram ghairu ialah hukum yang mengatur tentang 


larangan dari asal atau akhir hal tersebut diper- 
bolehkan. Seperti halnya berinfak di masjid hasil 


harta curian. 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW. 


“Wahai Sa'ad, perbaikilah (Murnikanlah) makananmu, 
niscaya kamu menjadi orang yang terkabul doanya. 
Demi jiwa Muhammad SAW dalam genggaman-Nya. 
Sesungguhnya seorang hamba melontarkan sesuap 
makanan yang haram ke dalam perutnya maka tidak 
akan diterima amal kebaikannya selama empat puluh 
hari. Siapapun yang dagingnya tumbuh dari yang haram 
maka api neraka lebih layak membakarnya.” (H.R Ath- 
Thabrani). 


» MAKRUH 


Yaitu suatu perkara yang apabila dikerjakan tidak 
mendapatkan dosa dan apabila tidak dikerjakan 
mendapatkan pahala. Dalam arti bahasa sesuatu yang 
dibenci atau tidak disukai. Seperti halnya salat memakai 


pakaian yang bergambar. 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW. 


Bahwa Rasulullah SAW pernah melaksanakan salat 
dengan memakai pakaian wol yang bergambar. Kemu- 


dian beliau bersabda, “Aku merasa terganggu dengan 


KA KI pala alat NN YEN KAN MAYA 
JP NNGII NTP OLI ND NGERI NA 


gambar-gambar baju ini. Bawalah baju ini kepada Abu 


Jahem dan ambilkan untukku pakaian biasa yang tidak 
bergambar.” (Shahih Muslim No.863). 


» MUBAH 


Yaitu sesuatu perkara apabila dikerjakan tidak 
mendapatkan pahala dan tidak berdosa dan jika tidak 
dilaksanakan tidak berdosa dan tidak mendapatkan pa- 
hala. 


SUMBER HUKUM ISLAM 


Alguran. 


Secara harfiah, Alguran artinya “Bacaan” (Goroa, yagrou, 
guranan), sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam 
(0.S. 75:17-18). 


“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpul- 
kannya dan membacanya. Jika kami telah selesai memba- 


cakannya, maka ikutilah “Bacaan' itu.” 


Alguran adalah kumpulan wahyu atau firman Allah SWT 
yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, berisi 


ajaran tentang keimanan (Agidah, tauhid, iman) periba- 
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dahan (Syariat), dan budi pekerti (Akhlak). 


Alguran adalah mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW 
bahkan terbesar pula dibandingkan dengan mukjizat 
nabi sebelumnya. Alguran membenarkan kitab-kitab 
sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah 


dijelaskan sebelumnya. 


“Tidak mungkin Alguran ini dibuat oleh selain Allah SWT, 
akan tetapi Ia membenarkan kitab-kitab sebelumnya dan 
menjelaskan hukum-hukum yang ditetapkan sebelum- 
nya. Tidak ada kerugian di dalamnya dari Tuhan semesta 
alam.” (OS. 10:37) 


“Dan apa yang telah kami wahyukan kepadamu yaitu 
Alguran itulah yang benar, membenarkan kitab-kitab se- 
belumnya.” (OS. 35:31) 


Hadis/sunah 


Hadis disebut juga sunah, sunah secara bahasa berarti 
“Adat istiadat” atau “Kebiasaan” (Traditions). Sunah 
adalah segala perkataan, perbuatan, penetapan/per- 
setujuan serta kebiasaan Nabi Muhammad SAW. Pene- 
tapan (Tagrir) adalah persetujuan atau diamnya nabi 
terhadap perkataan dan perilaku sahabat. Kedudukan 
sunah sebagai sumber hukum Islam di jelaskan di dalam 
Alguran dan sabda Nabi Muhammad SAW. 
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“Demi Tuhanmu, mereka pada hakikatnya tidak beriman 


sehingga mereka menjadikanmu (Muhammad SAW) se- 
bagai hakim suatu perkara yang mereka perselisihkan, 
lalu mereka tidak merasa berat hati terhadap putusan 
yang kamu berikan dan mereka menerima sepenuh hati.” 
(0.5. 4:65) 


“Telah kutinggalkan untuk kalian dua perkara yang (se- 
lama kamu berpegang teguh dengan keduanya) kalian 
tidak akan tersesat, yaitu kitabullah (Alguran) dan su- 
nahku.” (H.R. Hakim dan Daruguthni). 


Ijmak 


Ijmak adalah kesepakatan seluruh ulama mujtahid dari 
umat Muhammad SAW dari suatu generasi atas suatu 
hukum syar'i, dan jika sudah bersepakat ulama-ulama 
tersebut, baik dari generasi sahabat atau sesudahnya, 
akan suatu hukum syariat maka kesepakatan mereka 
adalah di sebut ijmak dan beramal dengan apa yang 


telah menjadi suatu ijmak hukumnya wajib. 
Kias 


Secara bahasa artinya menyamakan, membandingkan, 
mengukur atau menyamakan sesuatu dengan sesuatu 


yang lain. 


KA KI pala alat NAN YEN KIA YeJN 
JP NNGIP NNRJA NONE NY NGERI NNGJA 


Menurut ulama asal kias menerangkan hukum sesuatu 


yang tidak ada nas-nya dalam Alguran dan hadis dengan 
cara membandingkan dengan sesuatu yang ditetapkan 


hukumnya berdasarkan nas. 


Macam-macam kias. 


»  Kias Al-Aulawi 

Yaitu yang tujuan penetapan yang menjadi 'illat hu- 
kum terwujud dalam kasus furuk lebih kuat dari 'l- 
lat hukum dalam hukum asal. Seperti yang terdapat 
dalam 0.5. Al isra ayat 23. Yaitu memukul orang tua 
di kiaskan dengan menyakiti hati orang tua. Atau 
kias yang illat-nya mewajibkan adanya hukum, dan 
yang disamakan atau yang di bandingkan (Mulhag) 
mempunyai hukum yang lebih utama dari pada 
yang di bandingi (Mulhag bih). Seperti haramnya 
mengucapkan kata “ah” kepada kedua orang tua. 
Berdasarkan firman Allah SWT yang artinya: 

Maka janganlah sekali-kali kamu mengatakan ke- 
pada keduanya perkataan “Ah”. (O.S. Al-Isra', 17:23). 
Illat-nya adalah menyakiti hati kedua orang tua. 
Bagaimana memukul kedua orang tua? Dari kedua 
peristiwa itu nyatalah bahwa hati orang tua lebih 
sakit bila dipukul anaknya dengan ucapan “Ah” yang 
di ucapkan anaknya kepadanya. Karena itu sebenar- 
nya hukum yang di tetapkan bagi furuk lebih utama 
dengan hukum yang di tetapkan pada asal (Ashal). 
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» Kias Al-Musawi 


Yaitu yang illat-nya mewajibkan adanya hukum, 
dan illat hukum yang ada pada yang di bandingkan/ 
mulhag, sama dengan illat hukum yang ada pada 
mulhag bih. Atau suatu kias yang illat-nya yang me- 
wajibkan hukum atau mengkiaskan sesuatu pada 
sesuatu yang keduanya bersamaan pada keputusan 
menerima hukum tersebut. 

Dalam firman Allah SWT, “sesungguhnya orang- 
orang yang memakan harta anak yatim secara za- 
lim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh 
perutnya dan mereka akan masuk kedalam api yang 
menyala-nyala (Neraka).” (O.S. An-Nisa': 10) 

Kias Al-Adwani. 
Yaitu yang illat hukum yang ada pada yang diban- 


sz 


dingkan mulhag, lebih rendah di bandingkan de- 
ngan illat hukum yang ada pada mulhag bih. 

Kias Dilalah. 
Illat yangada pada mulhag yang disamakan, menun- 


sz 


jukkan hukum, tetapi tidak mewajibkan hukum 


padanya. 
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RUKUN ISLAM 


Rasulullah SAW bersabda yang diriwayatkan secara 
muttafag'alaih: Islam itu dibangun atas lima perkara. 
yaitu, 

»  Membacasyahadat, bersaksi bahwa tidak ada yang 
berhak di sembah melainkan hanya Allah SWT dan 
Muhammad adalah Rasulullah SAW. 

» Mendirikan salat. 

» Membayar zakat. 

» Berpuasa Ramadan. 

»  Menunaikan ibadah haji (Mutafag'alaih). 


Berdasarkan hadis di atas, maka rukun Islam terbagi 
menjadi lima perkara, yaitu: 
» Mengucapkan dua kalimah syahadat. 
Yaitu menerima bahwa Allah SWT itu tunggal dan 
Nabi Muhammad SAW adalah Rasulullah. 


Asyhadu an laa ilaaha illAllaah, wa asyhadu anna 


Muhammadar rasuulullaah. 
Artinya, saya bersaksi bahwa tiada Tuhan se- 
lain Allah SWT, dan saya bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah SWT. 


ke ala el nat IX 1G ana TIAN OLIN 
ANITA NI PKN ANN LP NT PNY AA NTIAA 
» Mendirikan salat lima waktu sehari. 


Allah SWT berfirman, “Dan tidaklah mereka diper- 


intah kecuali agar mereka hanya menyembah ke- 


pada Allah saja, mengikhlaskan ketaatan pada-Nya 
dalam (menjalankan) agama dengan hanif (lurus), 
agar mereka mendirikan salat dan menunaikan 
zakat, demikian itulah agama yang lurus.” (O.S. Al- 
Bayyinah: 5). 
» Mengeluarkan zakat. 

“Apakah kamu takut akan menjadi (Miskin) karena 
kamu memberikan sedekah sebelum mengadakan 
pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat ke- 
padamu maka dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, 
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya: dan Allah ma- 
hamengetahui apa yang kamu kerjakan.” (O.S. Mu- 


jaadilah: 13). 


sz 


Berpuasa pada bulan ramadhan. 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang- 
orang sebelum kamu, agar kamu bertagwa.” (O.S. Al- 
bagarah: 183) 
»  Menunaikan haji bagi yang mampu. 
“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (Dian- 


taranya) magam Ibrahim: barang siapa memasukin- 


KA FI bala belt OMA OM AASNMA UN 
A0 PL NNGIP NK NGERI NP NKIY 


ya (Baitullah) tersebut akan menjadi amanlah dia: 


mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terha- 
dap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup menga- 
dakan perjalanan ke Baitullah. Barang siapa meng- 
ingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 
maha kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam.” (O.S. Ali imran: 197). 


TAHARAH (BERSUCI) 


Dalam hukum Islam, soal bersuci dan segala seluk-be- 
luknya termasuk bagian ilmu dan amalan yang penting, 
terutama karena di antara syarat-syarat sahnya salat 
adalah bahwasannya seseorang yang akan mengerjakan 
salat di wajibkan suci dari hadas dan suci pula badan, 


pakaian, dan tempatnya dari najis. 


Firman Allah SWT, 


9 Inna Ong ag all 


Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang taubat dan menyukai orang-orang yang mensuci- 
kan diri.” (0.S. Al-Bagarah: 222). 


@ 
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Macam-macam taharah 


Macam-macam taharah di bagi menjadi dua bagian, 
yaitu, 
e Bersuci dari hadas. 
Bagian ini khusus untuk badan, seperti mandi, ber- 
wudlu, dan tayamum. 
e Bersuci dari najis. 


Bagian ini berlaku pada badan, pakaian, dan tempat. 
Perbedaan hadas, kotoran dan najis 


Hadas dan najis merupakan sesuatu yang menghala- 
ngi seseorang untuk melakukan ibadah tertentu seperti 
salat. Hadas berbeda dengan najis, karena hadas berarti 
keadaan dan bukan suatu benda atau zat tertentu. Se- 
dangkan najis berarti benda atau zat tertentu dan bu- 
kan suatu keadaan. Adapun kotoran memiliki makna 
yang lebih umum dari najis, sebab meliputi pula sesuatu 
yang kotor namun tidak menghalangi seseorang untuk 


melakukan ibadah. 
Macam-macam air 


Y AIR MUTLAK 


Hukum air ini adalah suci bagi dirinya sendiri dan juga 


mensucikan untuk orang lain. Macam-macam air yang 
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termasuk di dalam golongan air mutlak adalah sbb: 


a. Air hujan, es dan salju serta air embun. 
“Ingatlah ketika Allah SWT menjadikan kamu 
mengantuk sebagai penenteraman dari pada- 
Nya, dan Allah SWT menurunkan kepadamu hu- 
jan dari langit untuk mensucikan kamu dengan 
hujan itu dan menghilangkan dari kamu gang- 
guan-gangguan setan dan untuk menguatkan 
hatimu dan memperteguh dengannya telapak 
kaki (mu). (O.S. Al-Anfaal: 11). 

b. Air laut. 

“Laut itu airnya suci dan mensucikan dan bang- 
kainya halal dimakan.” (H.R. lima hadis) 

C. Air telaga. 

Diriwayatkan dalam sebuah kisah bahwa Ali 
RA, berkata “Bahwa Rasulullah SAW meminta 
air seember penuh dari air zam-zam lalu dimi- 
numnya sedikit dan dipakainya buat berwudu.” 
(H.R. Ahmad). 

d. Air yang berubah. 

Air yang berubah ini bisa disebabkan karena 
menggenang (Air yang tidak mengalir karena 
bercampur dengan kayu, daun-daunan dan se- 
bagainya) menurut kesepakatan para ulama air 


tersebut termasuk ke dalam air yang mutlak. 
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Jika kamu tiada mendapatkan air, maka ber- 
tayamumlah kamu.” (0.S. Al-Maidah: 6). 


e. Air mustamal/air yang terpakai. 


Air ini adalah hukumnya suci bagi air itu sendiri 
dan juga mensucikan bagi orang lain. Contoh: 
dari air ini adalah sisa air wudu yang digunakan 
lagi, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW, 
Rubaiyi' Binti Mw'awwidz mengatakan tentang 
cara wudunya Rasulullah SAW, katanya “Dan 
disapunya kepalanya dengan sisa air wudu 


yang terdapat pada kedua tangannya.” 


» AIR YANG BERCAMPUR DENGAN BARANG SUCI 


Hukum dari air seperti ini adalah menyucikan selama 
masih terjaga kemutlakan air tersebut. Sebagai contoh 
adalah, air yang tercampur dengan sisa sabun, tepung 


dan sebagainya yang terpisah dengan air. 
Y, AIR YANG BERCAMPUR DENGAN NAJIS. 


Air yang bercampur ini terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu sebagai berikut: 

» Bila najis tersebut merusak rasa, warna dan bau 
dari air tersebut, maka air tersebut bersifat najis 
dan tidak boleh digunakan untuk bersuci. 

» Bila najis tersebut tidak merubah rasa, warna dan 


bau (Air masih bersifat mutlak), maka air tersebut 
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suci dan mensucikan. Hal ini sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW sebagi berikut: Anas Ibnu Malik 


RA berkata: “Seseorang Badui datang kemudian 


kencing di suatu sudut masjid, maka orang-orang 
menghardiknya, lalu nabi menyuruh untuk diam- 
bilkan setimba air lalu disiramkan di atas bekas 


kencing itu.” (Mutafag alaih). 
NAJASAH (PERIHAL NAJIS) 


Najis dari segi bahasa berarti benda kotor seperti da- 
rah, air kencing dan kotoran-kotoran lainnya. Dari segi 
syarak najis bermaksud segala kekotoran yang mengha- 


lang sahnya salat. 

Pembagian najis. 
Najis dari segi ain-nya terbagi menjadi dua bagian, yaitu, 
» NAJIS HA9IOI 


Yaitu benda kotor yang bersifat membeku atau cair dan 
yang terlihat maupun tidak terlihat. Najis tersebut ter- 
bagi menjadi tiga hal, yaitu: 
a. Mughallazah (Berat). 
Seperti, anjing dan babi yang lahir dari keduan- 
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ya. Cara menyucikannya dengan cara, hendak- 


nya dihilangkan ain najis itu terlebih dahulu, 
kemudian barulah dibasuh dengan air sebanyak 
tujuh kali, salah satu dari padanya bercampur 
dengan tanah sehingga hilang sifatnya (Warna, 
bau, dan rasanya). 

b. Mukhaffafah (ringan). 
Seperti, air kencing anak laki-laki yang tidak 
makan selain menyusu dan belum mencapai 
dua tahun. Cara mensucikannyaa dengan cara, 
hendaknya dihilangkan ain najis itu terlebih 
dahulu, kemudian barulah dibasuh dengan air 
hingga hilang sifatnya (Warna, bau, dan rasa- 
nya). 

c. 'Mutawassitah (pertengahan). 
Yaitu selain dari keduanya. Seperti, darah, na- 
nah dan sebagainya. Cara menyucikannya de- 
ngan cara hendaknya dihilangkan ain najis itu 
terlebih dahulu kemudian cukup sekadar di 


alirkan air dari atasnya. 


» NAJIS HUKMY 


Yaitu kotoran yang ada pada bagian tubuh seperti hadas 
kecil yang dapat dihilangkan dengan berwudu dan ha- 


das besar yang dapat dihilangkan dengan mandi. 


